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ABSTRAK 
Implementasi knowledge sharing behavior pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
sangat bermanfaat, karena knowledge sharing  behavior akan menstranformasikan pengetahuan 
menjadi infinite economic goods yang akan menghasilkan kenaikan return. Sementara itu, 
keinginan untuk berbagi pengetahuan dengan rekan kerja menjadi suatu kendala besar di UMKM. 
Penelitian ini membangun sebuah aplikasi pengukuran knowledge sharing behavior pada UMKM 
di Pekanbaru. Variabel pengukuran meliputi Suasana Bekerja, Intensi Positif Karyawan, dan Pola 
Pikir Karyawan. Adapun target sampling pengukuran sejumlah 70 Pemilik dan karyawan dari 5 
UMKM yang bergerak dibidang fashion dan Pakar. Analisis AHP (Analitycal Hierarchy Process) 
diterapkan guna menganalisis nilai kepentingan dan relasi  dari masing-masing variabel dan 
disusun kedalam bentuk kuesioner yang disebarkan kepada Pemilik dan Karyawan UMKM di 
Pekanbaru. Dari hasil pengukuran yang sudah dilakukan diperoleh nilai performansi knowledge 
sharing behavior setiap Pemilik dan Karyawan UMKM sudah dikategorikan Bagus dengan kriteria 
yang paling mempengaruhi adalah Pola Pikir Karyawan. Nilai performansi knowledge sharing 
behavior  pada UMKM Pekanbaru sudah dikategorikan Bagus dengan nilai 3,7607 dan kriteria 
yang paling mempengaruhi adalah Pola Pikir Karyawan = 1,9196dan pada tiap UMKM kriteria 
paling mempengaruhi adalah Pola Pikir Karyawan pada UMKM Bas Baby = 2,2749, Tokyo Style 
= 2,3787,  STAR = 2,1680 dan Granada Busana= 2,1680 dan dikategorikan Bagus dan pada 
UMKM Merah Putih Grosir = 2,2981 dikategorikan Bagus dengan kriteria Suasana Bekerja yang 
paling mempengaruhi. Analisis, Menurut Pakar Ermansyah, SE,MM dan DR. Doni Martias, 
SE.,MM kriteria yang paling mempengaruhi adalah Suasana Bekerja. Object Oriented digunakan 
pada pembangunan sistem dengan menggunakan tools UML. Blackbox testing dan UAT  
digunakan untuk menguji aplikasi ini secara fungsionality dan aceptense. 
Kata Kunci : AHP (Analitycal Hierarchy Process), Anita dan Bramantiyo 
Model, Knowledge, Knowledge Sharing Behavior, Performance Measurement 
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ABSTRACT 
Implementation of knowledge sharing behavior in Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) 
is very useful, because knowledge sharing behavior will transform knowledge into infinite 
economic goods which will result in increased returns. Meanwhile, the desire to share knowledge 
with colleagues is a big obstacle in MSMEs. This study builds an application for measuring 
knowledge sharing behavior on MSMEs in Pekanbaru. The measurement variables include Work 
Atmosphere, Employee Positive Intentions, and Employee Mindset. The sampling target for 
measurement is 70 Owners and employees of 5 MSMEs engaged in fashion and experts. Analysis 
of AHP (Analitycal Hierarchy Process) was applied to analyze the value of the importance and 
relationship of each variable and compiled into a questionnaire which was distributed to the 
Owners and Employees of MSMEs in Pekanbaru. From the measurement results that have been 
carried out, it is obtained that the performance value of knowledge sharing behavior for each 
MSME Owner and Employee has been categorized as Good with the most influencing criteria 
being the Employee Mindset. The performance value of knowledge sharing behavior in MSME 
Pekanbaru has been categorized as Good with a value of 3.7607 and the most influencing 
criterion is Employee Mindset = 1.9196 and for each MSME the most influencing criterion is 
Employee Mindset at MSME Bas Baby = 2.2749, Tokyo Style = 2.3787, STAR = 2.1680 and 
Granada Clothing = 2.1680 and categorized as Good and the Red and White Wholesale SMEs = 
2.2981 categorized as Good with the criteria for the most influencing Work Atmosphere. Analysis, 
according to experts Ermansyah, SE, MM and DR. Doni Martias, SE.,MM The most influencing 
criteria is the working atmosphere. Object Oriented is used in system development using UML 
tools. Blackbox testing and UAT are used to test this application for functionality and acceptance. 
Keywords: AHP (Analitycal Hierarchy Process), Anita and Bramantiyo Model, Knowledge, 
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Notasi Class Diagram 
SIMBOL NAMA KETERANGAN 
 
Operasi 
Class adalah blok-blok 
pembangun pada 
pemrograman berorientasi 
objek. Sebuah class 
digambarkan sebagai sebuah 
kotak yang terbagi atas 3 
bagian. Bagian atas adalah 
bagian nama dari class. Bagian 
tengah mendefinisikan 
properti/atribut class. Bagian 
akhir mendefinisikan method-
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pengetahuan (knowledge) dan teknologi merupakan dua hal yang selalu 
berkembang secara bersamaan dalam periode dimana ketika ilmu semakin 
berkembang maka penerapan ilmu tersebut dalam bentuk adanya perkembangan 
teknologi juga akan ikut berkembang. Pada ilmu manajemen dikenal sebuah cara 
atau metode agar ilmu pengetahuan dapat dikendalikan serta dapat digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan seseorang didalam bekerja. 
Kinerja karyawan akan mencapai hasil yang lebih maksimal apabila 
didukung oleh knowledge yang dimiliki. Setiap karyawan diharapkan dapat terus 
menggali pengetahuannya tidak bergantung dengan sistem yang ada, sehingga 
berperan dalam meningkatkan kinerja organisasi. Hal yang mempengaruhi 
lingkungan bisnis saat ini bukan lagi informasi, tetapi sudah beralih ke 
pengetahuan. Menyadari hal tersebut sudah seharusnya organisasi menerapkan 
knowledge management (Ayu dan Adnyani, 2018). 
Knowledge management (manajemen pengetahuan) adalah suatu rangkaian 
kegiatan atau proses yang digunakan oleh perusahaan untuk mengidentifikasi 
pengetahuan, menciptakan pengetahuan, menjelaskan pengetahuan, dan 
mendistribusikan pengetahuan untuk digunakan kembali, diketahui, dan dipelajari 
di dalam perusahaan (Andra, 2018). Knowledge sharing yang diterapkan dengan 
baik akan memperbaiki kinerja karyawan maupun organisasi, karena knowledge 
sharing mampu menghasilkan karyawan yang memiliki pengetahuan yang baik, 
sehingga akan menghasilkan produk dan teknologi yang tidak mudah ditiru, unik 
dan memiliki keunggulan kompetitif yang tahan lama (Andra, 2018). 
Agar suatu perusahaan memiliki keunggulan kompetitif maka karyawan 
dalam suatu perusahaan sebaiknya dapat berbagi pengetahuan dengan karyawan 
lainnya baik di dalam maupun di luar perusahaan. Karena dengan berbagi 





memperkuat pengetahuan yang dimilikinya, dan dapat memamfaatkan bersama 
dalam mengembangkan perusahaan (Mahyarni, 2016). 
Berbagi pengetahuan menjadi kunci utama dalam program manajemen 
pengetahuan pada organisasi dan dapat membantu untuk mengoptimalkan tujuan 
bisnis (Anita dan Bramantyo, 2019). Berbagi pengetahuan menjadi suatu faktor 
penting dalam UMKM karena penggunaan sistematis dari pengetahuan akan 
mentransformasikan pengetahuan menjadi infinite economic goods yang akan 
menghasilkan kenaikan returns. Mesin pembangkit kesejahteraan di era 
pengetahuan adalah pekerjaan itu sendiri, yaitu dalam bentuk teknologi, inovasi, 
sains, know-how, kreativitas, dan informasi. Singkatnya, semua bentuk tersebut 
disebut sebagai pengetahuan (Raharso dan Tjahjawati, 2014). 
Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) terus menjadi fokus 
pemerintah untuk diberdayakan. Selama ini, UMKM menjadi sektor usaha yang 
menyediakan lapangan kerja terbesar bagi masyarakat dan terbukti mampu 
bertahan dalam kondisi krisis ekonomi (Anita dan Bramantiyo, 2019). Sektor 
UMKM diharapkan dapat tetap bertahan dan berkembang dengan cara seluruh 
pihak terkait memahami acuan yang jelas mengenai faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi kinerja pada UMKM (Sandra, 2015). 
Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia, 
khususnya di Provinsi Riau masih menghadapi masalah yang lebih bersifat 
internal, masalah tersebut berpengaruh terhadap upaya mewujudkan fungsi dan 
tujuannya. Khususnya dititikberatkan pada kurangnya kemampuan sumber daya 
manusia dalam mengelola perusahaan untuk mencapai tujuannya, yang 
disebabkan oleh keterbatasan pendidikan dan pengetahuan. Keterbatasan 
pendidikan dan pengetahuan menyebabkan kebanyakan UMKM hanya mampu 
bertahan dan jarang berorientasi pada pertumbuhan, pengembangan kapasitas dan 
kemampuan perusahaan (Mahyarni, 2016). 
Berdasarkan hal tersebut belum begitu banyak UMKM berorientasi pada 
penciptaan pengetahuan melalui kemampuan mencari informasi dari luar dan dari 
dalam perusahaan kemudian diolah menjadi pengetahuan (Mahyarni, 2016). 





Merah Putih Grosir. Proses berbagi pengetahuan yang akan terjadi dari kelima 
UMKM ini adalah pada kegiatan bisnis produksi. Aktifitas ini terjadi pada proses 
yang melibatkan pertukaran knowledge antar individu atau kelompok. Setiap 
partisipan dalam proses pertukaran pengetahuan dapat terlibat secara langsung 
menyampaikan pendapat yang dimilikinya kepada orang lain dan dapat digunakan 
untuk pengembangan pengetahuan lebih lanjut. 
Namun dalam kegiatan bisnis produksi pada UMKM ini proses berbagi 
pengetahuan masih belum ditemukan, karena dalam dunia nyata, menciptakan dan 
mempertahankan berbagi pengetahuan bisa mengalami kesulitan, sebab tantangan 
yang dihadapi adalah membuat individu tersebut bersedia untuk berbagi 
pengetahuan mereka dengan rekan-rekan yang lain. Hal ini tercermin dalam 
kehidupan sehari-hari bahwa ada beberapa karyawan yang cerdas dan memiliki 
pengetahuan tidak semuanya mau untuk berbagi pengetahuan. Dalam beberapa 
keadaan tertentu ada karyawan yang diam dan tidak mau tahu dengan keadaan 
sekitarnya. 
Knowledge sharing merupakan inti dari keberhasilan dari pelaksanaan 
knowledge management, karena tanpa adanya praktik berbagi (sharing) proses 
pembelajaran dan penambahan pengetahuan akan terhambat, dan skala utilisasi 
knowledge sangat terbatas karena pengetahuan yang ada hanya akan dimanfaatkan 
oleh orang-orang tertentu dan pada unit yang terbatas (Andra, 2018). 
Kendala-kendala yang terjadi ini yang akan diukur nantinya untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat proses knowledge sharing di UMKM Pekanbaru 
dan faktor apa yang paling mempengaruhi untuk saling berbagi pengetahuan di 
UMKM Pekanbaru dengan menggunakan metode AHP (Analitycal Hierarchy 
Process) dengan kemampuannya untuk mencari nilai-nilai bobot dari setiap 
faktor-faktor yang digunakan dengan cara membandingkan setiap faktor satu 
dengan faktor yang lain sehingga didapatkan keputusan dalam menentukan faktor 
apa yang paling mempengaruhi. AHP (Analitycal Hierarchy Process) merupakan 
suatu metode dengan pendekatan yang dapat memberikan keputusan yang lebih 
kompleks dalam menyajikan perbandingan hubungan hirarki antara faktor, atribut 





Nilai-nilai bobot sudah yang diperoleh dari metode AHP (Analitycal 
Hierarchy Process) akan dihubungkan dengan perhitungan performance 
measurement atau pengukuran kinerja knowledge sharing behavior dan akan 
mendapatkan nilai atau hasil knowledge sharing behavior pada UMKM 
Pekanbaru, sehingga dari hasil pengukuran tersebut didapatkan tingkat proses 
knowledge sharing behavior pada UMKM Pekanbaru. Pengukuran kinerja 
(performance measurement) merupakan penggunaan bukti secara statistik untuk 
memutuskan kemajuan yang sudah ditentukan oleh tujuan organisasi (Susetyo dan 
Sabakula, 2014).  
Beberapa model yang digunakan untuk mengukur knowledge sharing 
behavior diantaranya model Ramdani dan putro (2019), model Anita (2019), dan 
model Widyani dkk (2017). Model Ramdani dan Putro (2019) menjelaskan 
faktor-faktor terjadinya aktivitas berbagi pengetahuan yaitu ketersediaan sumber 
daya, sikap berbagi dan niat berbagi (Ramdani & Putro, 2019). Model Widyani 
dkk (2017) menyatakan berbagi pengetahuan adalah variabel yang signifikan pada 
pengaruh selfefficacy dan perilaku inovatif. Anita (2019) model menyatakan 
faktor-faktor berbagi pengetahuan pada UMKM di Indonesia dikategorikan 
menjadi tiga komponen yaitu suasana bekerja, intensi positif karyawan, dan pola 
pikir karyawan (Anita dan Bramantiyo, 2019). 
Mengacu pada beberapa model yang sudah dijelaskan, penelitian ini 
menggunakan Anita dan Bramantiyo  (2019) model dalam menentukan faktor 
yang paling mempengaruhi proses knowledge sharing behavior di UMKM 
Pekanbaru dengan kelebihan dimensi faktor berbagi pengetahuan sudah 
disederhanakan terlebih dahulu. Faktor-faktor dari Anita dan Bramantiyo (2019) 
model yaitu suasana bekerja, intensi positif karyawan, dan pola pikir karyawan 
(Anita dan Bramantiyo, 2019). 
Model ini akan dicoba untuk diterapkan untuk mengukur sejauh mana 
tingkat knowledge sharing behavior pada UMKM Pekanbaru. Sehingga dapat 
ditemukan solusi untuk meningkatkan serta mengembangkan proses kinerja 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka dirumuskan: 
1. Bagaimana mengukur level kinerja knowledge sharing behavior pada 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Pekanbaru berdasarkan 
Anita dan Bramantiyo (2019) model dengan variabel yang digunakan 
yaitu Suasana Bekerja, Intensi Positif Karyawan, dan Pola Pikir 
Karyawan ? 
2. Bagaimana memberikan solusi sebagai upaya peningkatan proses 
kinerja knowledge sharing behavior pada UMKM Pekanbaru 
berdasarkan Anita dan Bramantiyo (2019) model dengan variabel yang 
digunakan yaitu Suasana Bekerja, Intensi Positif Karyawan, dan Pola 
Pikir Karyawan? 
1.3 Batasan Masalah 
1. Pengukuran kinerja knowledge sharing behavior hanya dilakukan 
dalam 3 dimensi yaitu Suasana bekerja, Intensi Positif Karyawan, dan 
Pola Pikir Karyawan sesuai dengan model Anita dan Bramantiyo 
(2019). 
2. Responden hanya Pakar, karyawan, manager, dan pemilik pada 5 
UMKM bagian fashion di Pekanbaru yaitu Bas Baby, Tokyo Style, 
STAR, Granada Busana, dan Merah Putih Grosir. 
3. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuisioner dan wawancara. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Beberapa tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah: 
1. Membuat aplikasi untuk mengukur level kinerja knowledge sharing 
behavior di UMKM Pekanbaru berdasarkan Anita dan Bramantiyo 
(2019) model dengan variabel yang digunakan yaitu Suasana Bekerja, 
Intensi Positif Karyawan, dan Pola Pikir Karyawan. 
2. Memberikan solusi untuk meningkatkan kinerja knowledge sharing 





(2019) model dengan variabel yang digunakan yaitu Suasana Bekerja, 
Intensi Positif Karyawan, dan Pola Pikir Karyawan. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini adalah 
sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan 
Bagian ini berisi tentang deskripsi umum dari penelitian yang akan 
dilakukan meliputi latar belakang, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II Landasan Teori 
Bagian ini membahas teori-teori dan pendapat para ahli yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, yaitu mengenai 
teori-teori tentang knowledge management, knowledge sharing 
behavior, performance measurements (pengukuran kinerja), AHP 
(Analitycal Hierarchy Process). 
 
Bab III Metodologi Penelitian 
Bagian ini berisi tentang penjelasan tahap-tahap yang akan 
dilakukan saat mengerjakan penelitian untuk menyelesaikan kasus 
pengukuran kinerja knowledge sharing behavior di UMKM. 
Bab IV Analisa dan Perancangan 
Pada tahap ini dilakukan analisa permasalahan dan kebutuhan 
dalam melakukan pengukuran kinerja knowledge sharing behavior 
di UMKM Pekanbaru menggunakan metode AHP (Analitycal 
Hierarchy Process).  
Bab V Hasil dan Pembahasan 
Bagian ini berisi tentang bagaimana level kinerja knowledge 
sharing behavior di UMKM Pekanbaru berdasarkan fakor-faktor 
dari Anita dan Bramantiyo (2019) model dengan metode AHP 
(Analitycal Hierarchy Process) untuk mengukur tingkat kinerja 





Bab VI Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan akhir dari penelitian serta saran-saran 






















BAB II  
LANDASAN TEORI 
2.1 Pengertian Knowledge Management  
Knowledge management adalah kegiatan organisasi dalam mengelola 
pengetahuan sebagai aset, dalam berbagai strateginya ada penyaluran pengetahuan 
yang tepat kepada orang yang tepat dan dalam waktu yang cepat, hingga mereka 
bisa saling berinteraksi, berbagi pengetahuan dan mengaplikasikannya dalam 
pekerjaan sehari-hari demi peningkatan kinerja organisasi. 
Para ahli banyak mengemukan defenisi knowledge management. 
Perbedaan ini terutama karena masih beragamnya persepsi atau pendapat tentang 
perbedaan informasi dan pengetahuan. Dibidang informasi para ahli mengatakan 
bahwa informasi merupakan pengetahuan yang deberikan kepada orang lain 
dalam bentuk yang dapat dimengerti atau data yang telah diproses untuk 
menyajikan fakta yang mengandung arti. Pengetahuan berasal dari informasi yang 
relavan kemudian diserap dan digabungkan dalam pikiran seseorang. Sedangkan 
pengetahuan merupakan apa yang diketahui dan dipahami oleh seseorang. 
Informasi cenderung nyata, sedangkan pengetahuan informasi yang 
diinterpretasikan dan diintegrasikan (Wulantika, 2017). 
KM adalah salah satu cara untuk mengidentifikasi, memilih, mengatur, dan 
menyebarkan informasi serta keahlian penting di dalam suatu organisasi sebagai 
upaya untuk mengembangkan produktivitas dan prestasi kerja sehingga mampu 
meningkatkan daya saing organisasi. Selain itu knowledge management dapat 
dimanfaatkan sebagai cara dalam mengembangkan potensi sumber daya manusia 
dalam organisasi (Rozanda dan Wahyuningsih, 2017). 
Pengelolaan elemen sistem KM ditujukan agar perusahaan menjadi selalu 
kreatif, inofatif, serta efisien. Sehingga, mempunyai daya saing tinggi untuk 
jangka waktu yang panjang. Dengan sistem tersebut perusahaan akan dapat 





dan dinamika yang terjadi didalam maupun diluar organisasi. Melalui sistem itu 
pula, perusahaan akan dapat terus meningkatkan nilai (value) bisnisnya sesuai 
kompetensi inti yang dimiliki. Karena knowledge organisasi selalu berkembang 
dari waktu ke waktu (Wulantika, 2017). 
2.2 Jenis-jenis Knowledge 
Pengetahuan dibagi menjadi dua yaitu: 
1. Explicit Knowledge 
Pengetahuan yang sudah dalam bentuk dokumentasi/formalisasi, 
mudah disimpan, diperbanyak, dipelajari, lebih mudah direkam, dikelola 
dan dimanfaatkan serta ditransfer ke pihak lain. Contohnya antara lain: 
buku, koran, majalah, rekaman dialog dan multimedia based learning 
(tape/kaset, video dan media pembelajaran lainnya). Contoh dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu forum tanya jawab pada milis dan penulisan 
artikel di blog maupun di website, lecture note atau bahan kuliah, yang 
keseluruhannya adalah bentuk dari explicit knowledge. 
2. Tacit Knowledge 
Pengetahuan yang berbentuk know-how, pengalaman, skill, 
pemahaman, maupun rules of thumb. Tacit knowledge ini kadang susah 
kita ungkapkan atau kita tulis, karena knowledge tersebut tersimpan pada 
masing-masing pikiran (otak) para individu dalam organisasi sesuai 
dengan kompetensinya (Wulantika, 2017). 
Kedua jenis (Tacit dan Explicit ) knowledge dapat dikonversi melalui 
empat proses konversi, yaitu : Sosialisasi, Eksternalisasi, Kombinasi dan 
Internalisasi. 
1. Sosialization, merupakan proses sharing yang tercipta berdasarkan 
interaksi dan pengalaman langsung, hal ini menyebakan terjadinya 
transfer tacit knowledge ke tacit kenowledge. 
2. Externalization, merupakan proses transfer yang terjadi 
berdasarkan interaksi dan pengalaman langsung, hal ini 






3. Combination, merupakan proses transfer berdasarkan konversi 
explicit knowledge menjadi explicit knowledge yang baru melalui 
sistemisasi dan pengaplikasian explicit knowledge dan informasi 
(Wulantika, 2017). 
2.3 Siklus Hidup Knowledge Management 
Bagi suatu organisasi untuk menjadi organisasi pembelajaran 
membutuhkan sebuah knowledge management yang membantu 
perkembangannya. Knowledge management dalam prosesnya mempunyai siklus 
yang dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini: 
 
Gambar 2. 1 Siklus Knowledge Management 
2.4 Pengertian Knowledge Sharing Behaviour 
Knowledge Sharing adalah tindakan yang pada dasarnya membuat 
pengetahuan tersedia kepada orang lain didalam organisasi atau perusahaan dan 
Knowledge sharing juga dijelaskan merupakan sebuah kegiatan knowledge 
management yang sangat penting terhadap perusahaan atau organisasi. 
Knowledge Sharing tidak hanya sebatas memberikan knowledge kepada 
orang lain, namun dapat juga berupa: 
1. Meminta timbal balik (feedback). 
2. Menanyakan permasalahan. 
3. Memberitahu orang lain mengenai rencana yang dimiliki untuk 
melakukan suatu pekerjaan sebelum dikerjakan. 





5. Memberitahu mengenai tugas yang sedang dikerjakan. 
6. Menanyakan pendapat orang lain dan meminta saran orang tersebut. 
7. Menanyakan orang lain apa yang akan mereka lakukan terhadap suatu 
pekerjaan. 
Knowledge sharing behavior merupakan sebuah perilaku seseorang yang 
memiliki keinginan untuk berbagi pengetahuan dengan orang lain. Hal tersebut 
juga dijelaskna bahwa  berbagi pengetahuan merupakan hal penting karena 
pengetahuan adalah media penghubung (link) antara individu (pribadi/ personal/ 
perorangan) dan organisasi dengan memindahkan pengetahuan yang berada 
dengan individu ke tingkat organisasi, dimana pengetahuan diubah menjadi nilai 
ekonomis dan kompetitif bagi organisasi. Tindakan sukarela berbagi pengetahuan 
oleh individu memberikan kontribusi untuk distribusi pengetahuan, dan proses 
berbagi dapat menyebabkan akuisisi pengetahuan dengan orang lain dalam 
organisasi. Kemampuan untuk berbagi pengetahuan, antara unit organisasi dan 
departemen, memberikan kontribusi sangat besar terhadap kinerja organisasi 
(Saragih, 2017). 
2.5 Usaha Mikro, Kecil , dan Menengah (UMKM) 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha 
yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi 
secara luas kepada masyarakat, UMKM berperan dalam proses pemerataan dan 
peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi dan 
berperan dalam mewujudkan stabilitas ekonomi. 
Dalam meningkatkan kesempatan, kemampuan dan perlindungan UMKM, 
telah ditetapkan berbagai kebijakan tentang pencadangan usaha, pendanaan dan 
pengembangannya namun belum optimal. Hal ini terjadi karena kebijakan tersebut 
belum dapat memberikan perlindungan, kepastian berusaha dan fasilitas yang 
memadai untuk pemberdayaan UMKM. Upaya untuk meningkatkan kemampuan 
dan peran serta kelembagaan UMKM dalam perekonomian nasional, maka 





dunia usaha dan masyarakat secara menyeluruh, secara sinergis dan 
berkesinambungan. 
UMKM adalah badan usaha baik perorangan atau badan hukum yang 
memiliki kekayaan bersih (tidak termasuk tanah dan bangunan) sebanyak Rp 
200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) dan mempunyai hasil penjualan pertahun 
sebesar Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). Bentuk usaha UMKM berupa 
perusahaan perseorangan, persekutuan, seperti firma dan CV maupun perseroan 
terbatas. Dari perspektif dunia diakui bahwa UMKM memainkan suatu peran 
yang sangat besar dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi tidak hanya di 
negara yang sedang berkembang tetapi juga di negara-negara maju 
Menurut Bank Dunia, UMKM dapat dikelompokkan dalam tiga jenis, 
yaitu: 
1. Usaha mikro ( jumlah karyawan 10 orang ) 
2. Usaha kecil ( jumlah karyawan 30 orang) 
3. Usaha menengah ( jumlah karyawan hingga 300 orang ) 
Di Indonesia, Undang-Undang yang mengatur tentang Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. 
Dalam undang-undang tersebut UMKM dijelaskan sebagai: “Sebuah perusahaan 
yang digolongkan sebagai UMKM adalah perusahaan kecil yang dimiliki dan 
dikelola oleh seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah 
kekayaan dan pendapatan tertentu”. 
Terdapat beberapa kriteria dalam menilai suatu kinerja perusahaan yang 
disampaikan dalam berbagai literatur. Kriteria tersebut meliputi kinerja financial 
maupun non finansial. Kriteria-kriteria yang berbeda dalam mengukur kinerja 
perusahaan tersebut sebenarnya bergantung pada pengukuran kinerja itu sendiri. 
Tolak ukur bersifat unik, karena adanya kekhususan pada setiap badan 
usaha, antara lain bidang usaha, latar belakang, status hukum, tingkat permodalan, 
tingkat pertumbuhan dan tingkat teknologi. Perbedaan tersebut akan berpengaruh 
kepada perilaku badan usaha, dan dengan sendirinya juga berpengaruh terhadap 





2.6 Pengukuran Kinerja 
Kinerja merupakan hasil pencapaian dari aktivitas yang telah dilakukan 
organisasi atau perusahaan selama periode tertentu. Pengukuran kinerja dilakukan 
untuk menilai hasil pencapaian dari aktivitas dibanding dengan target. 
Pengukuran kinerja diperlukan agar perusahaan dapat melakukan evaluasi 
dan perbaikan terhadap sistem yang telah ada dan berjalan saat ini, sehingga dapat 
diketahui apakah sistem telah berjalan baik dan sesuai. Hasil pengukuran kinerja 
dapat dijadikan landasan bagi organisasi atau perusahaan dan melakukan 
perbaikan-perbaikan untuk meningkatkan kinerja, sehingga pada akhirnya dapat 
meningkatkan daya saingnya. Sementara itu, metode pengukuran kinerja 
(performance measurement) telah berkembang pesat. Para akademisi dan praktisi 
telah banyak mengimplementasikan model-model baru dari sistem pengukuran 
kinerja perusahaan, antara lain Balanced Scorecard, Integrated Performance 
Measurement System (IPMS), dan SMART System (Imam Sodikin et al., 2017). 
1. Balanced Scorecard 
Balanced Scorecard adalah salah satu metode pengukuran kinerja 
dengan memasukkan empat aspek/perspektif di dalamnya, yaitu: Financial 
perspective (perspektif keuangan), Customer perspective (perspektif 
pelanggan), Internal bisnis perspective (perspektif proses bisnis internal) 
dan Learning and growth perspective (perspektif pembelajaran dan 
pertumbuhan). Dengan menggunakan metode tersebut, diharapkan suatu 
perusahaan dapat terus bertahan dalam dunia persaingan yang amat ketat 
(Aspriyati, Andani, & Sukiyono, n.d.). 
2. Integrated Performance Measurement System (IPMS) 
IPMS merupakan salah satu metode pengukuran kinerja perusahaan 
yang memperhatikan kebutuhan-kebutuhan dari setiap stakeholder 
(stakeholder requirement), dan tetap memonitor posisi perusahaan terhadap 
pesaingnya (external monitoring). IPMS sendiri dapat diterapkan pada 
perusahaan yang berorientasi untuk mendapatkan profit atau keuntungan 






3. SMART System 
Strategic Management Analysis and Reporting Technique (SMART)  
Model SMART (Strategic Management Analysis and Reporting 
Technique) System adalah sistem yang dibuat oleh Wang Laboratory, Inc. 
Lowell, dengan menggunakan strategi objektif sebagai titik awal 
perancangannya, yang mampu mengintegrasikan aspek finansial dan non-
finansial yang dibutuhkan manajer (Imam Sodikin et al., 2017). 
2.7 AHP (Analitycal Hierarchy Process) 
Analitycal hierarchy process suatu teori yang digunakan untuk 
menemukan skala rasio, baik dari perbandingan berpasangan yang diskrit maupun 
kontiniu. AHP (Analitycal Hierarchy Process) menguraikan masalah multi faktor 
atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki (Darmanto et al, 2014). 
Hirarki merupakan suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks 
dalam suatu struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti 
level kriteria, sub kriteria dan seterusnya kebawah hingga ke level terakhir dari 
alternatif.  
Salah satu handalan AHP (Analitycal Hierarchy Process) adalah dapat 
melakukan analisis secara simbultan dan terintegrasi antara parameter-parameter 
yang kualitatif maupun kuantitatif dan juga merupakan metode yang mampu 
mempertimbangkan aspek, instuisi dan data aktual dalam mengambil keputusan 
(Anugrah, 2018). Perbedaan antara model AHP (Analitycal Hierarchy Process) 
dengan pengambilan keputusan lainnya terletak pada jenis inputnya dan memiliki 
alasan: 
1. Struktur yang hirarki, sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipilih sampai 
pada sub-kriteria. 
2. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi berbagai kriteria 
dan alternatif. 
3. Memperhitungkan daya tahan output analisis pengambilan keputusan. 
2.7.1 Prinsip Dasar AHP (Analitycal Hierarchy Process) 
Analitycal hierarchy process dibagikan menjadi tiga prinsip dasar menurut 






Yang mana masalah kompleks dibagi menjadi bagian-bagian secara hirarki. 
Dalam bentuk yang sederhana struktur akan dibandingkan dengan tujuan, 
kriteria dan level alternatif. Struktur hirarki dari metode AHP ini dapat 
dilihat pada gambar 2.3 dibawah ini: 
 
Gambar 2. 2 Struktur Hirarki AHP (Analitycal Hierarchy Process) 
2. Perbandingan penilaian atau pertimbangan 
Dengan tujuan menghasilkan skala kepentingan relatif dari elemen. 
Penilaian ini akan menghasilkan skala penilaian yang berupa angka. 
Perbandingan berpasangan dalam bentuk matriks jika dikombinasikan akan 
mengahasilkan prioritas. Untuk perbandingan penilaian dalam matriks 
disajikan dalam tabel 2.1 dibawah ini: 





1 Kedua elemen sama pentingnya 
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada 
elemen yang lainnya 
5 Elemen yang satu lebih penting dari pada yang 
lainnya 










9 Satu elemen mutlak penting dari pada elemen lainnya 
2,4,6,8 Nilai tengah diantara dua nilai keputusan yang 
berdekatan 
3. Sintesa prioritas 
Dilakukan dengan mengalikan prioritas lokal dengan prioritas dari kriteria 
yang bersangkutan di level atasnya dan menambahkannya ke tiap elemen 
dalam level yang dipengaruhi kriteria dan hasilnya berupa gabungan.  
2.7.2 Tahapan dalam AHP (Analitycal Hierarchy Process) 
Secara umum langkah-langkah dalam menggunakan metode AHP 
(Analitycal Hierarchy Process) untuk pemecahan suatu masalah adalah sebagai 
berikut: 
1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan. 
2. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan 
dengan kriteria, subkriteria dan alternatif-alternatif pilihan. 
3. Menentukan prioritas elemen 
a. Membuat matriks perbandingan berpasangan dengan cara 
membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang 
diberikan. 
b. Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk 
mempresentasikan kepentingan  relatif terhadap tujuan yang setingkat 
diatasnya. 
4.  Sintesis 
Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis 
untuk memperoleh keseluruhan prioritas. Hal-hal yang dilakukan dalam 
langkah ini adalah: 
a. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks. 
b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan jumlah nilai dari kolom yang 





c. Menjumlahkan setiap baris dari nilai normalisasi tadi dan membaginya 
dengan jumlah elemen untuk mendapatkan nilai bobot prioritas. 
5. Mengukur konsistensi 
Penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada karena kita 
tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan 
konsistensi yang rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah: 
a. Setiap nilai pada kolom pertama dikalikan dengan bobot prioritas 
elemen pertama, kemudian setiap nilai pada kolom kedua dikalikan 
dengan bobot prioritas elemen kedua dan seterusnya. 
b. Jumlahkan setiap baris (Ʃbaris). 
c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas yang 














CI = Indeks Konsistensi (Consistency Index) 
n = banyak kriteria 
λmaks = Nilai eigen terbesar dari matrik berordo n 








CR  = Konsisten Rasio/Consistency Ratio 
CI   = Indeks Konsisten/Consistency Index 
RI = Konsisten Random/Consistency Random 
f. Nilai RI sudah ditentukan berdasarkan nilai matriks perbandingan dapat 






Tabel 2. 2 Daftar Indeks Random Konsistensi (RI) 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
RI 0,00 0,00 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 1,51 1,48 1,56 1,57 1,59 
g. Memeriksa konsistensi hirarki. Jika tidak memenuhi dengan CR<0,100 
maka penilaian harus diulangi kembali. 
2.8 Model Penelitian 
Model dalam penelitian ini menggunakan Anita dan Bramantiyo (2019) 
model secara subjektif merumuskan tiga komponen baru sebagai faktor pendahulu 
berbagi pengetahauan yaitu suasana bekerja, intensi positif karyawan, dan pola 
pikir karyawan (Anita dan Bramantiyo, 2019). 
1 Suasana Bekerja 
Secara umum variabel-variabel yang termasuk kategori komponen 
yang  menggambarkan suasana kerja pada organisasi yaitu berdasarkan 
sikap karyawan, kerjasama antar karyawan, adanya apresiasi tergadap 
karyawan, kemudahan aliran informasi, dan penggunaan teknologi tepat 
guna pada organisasi. 
2 Intensi positif karyawan 
Variabel-variabel yang menggambarkan Intensi positif karyawan 
terhadap rekan kerjanya diantaranya mempercayai keterampilan rekan 
kerja, mempercayai pengetahuan rekan kerja, intensi untuk tidak menipu 
rekan kerja, keyakinan akan bantuan rekan kerja, dan berbagi pengetahuan 
merupakan langkah yang bijaksana. 
3 Pola pikir karyawan 
Variabel-variabel pembentuknya menunjukan pola pikir karyawan 
diantaranya adalah berbagi pengetahuan sebagai hal yang bernilai, berbagi 
pengetahuan dalam organisasi adalah hal yang baik, berbagi pengetahuan 






2.9 Pengujian User Acceptace Test (UAT) 
Menurut (Ra, 2016) pengujian User Acceptance Test(UAT) merupakan 
pengujian yang dilakukan untuk menilai tingkat kepuasan dari pengguna sistem. 
Pengujian UAT dilakukan dengan memberikan kuisioner berupa pertanyaan 
kepada pengguna sistem dan pengguna diberikan kesempatan untuk menggunakan 
sistem kemudian mengisi kuisioner yang diberikan. Skor yang didapat dari 
kuisioner tersebut digunakan untuk menghitung persentase dari kepuasan 
pengguna sistem. Rumus untuk menghitung skor tertinggi dan skor terendah 
adalah sebagai berikut: 
X = Skor tertinggi likert * Jumlah pertanyaan 
Y = Skor terendah likert * Jumlah pertanyaan 
Jumlah pertanyaan Nilai rata-rata hasil survey dihitung dengan persamaan rumus 
berikut: 
M =  Total skor / X * 100 % 
2.10 Penelitian Terkait 
Beberapa penilitian sebelumnya yang telah banyak membahas mengenai 
pengukuran kinerja knowledge sharing behavior dengan komponen yang berbeda-
beda ditiap institusinya. Adapun penelitian yang terkait mengenai tentang 







Tabel 2. 3 Penelitian Terkait 
No Penelitian Judul Keterangan Hasil 
1 Anita Ilmaniati dan 
Bramantiyo Eko Putro 
(2019) 
Analisis komponen utama 
faktor-faktor berbagi 
pengetahuan pada usaha 
mikro, kecil, dan menengah 
di Indonesia 
Terdapat tiga variabel yang 
digunakan, yaitu suasana bekerja, 
intensi positif karyawan, dan pola 
pikir karyawan. 
Berdasarkan hasil analisis komponen 
utama, secara subjektif variabel-variabel 
pembentuknya menunjukan suasana 
bekerja, intensi positif karyawan,dan  
pola pikir karyawan terhadap berbagi 
pengetahuan dan metode pengambilan 
keputusan. 
2 Sautpin Tubipar 
Saragih (2017) 
Pengaruh knowledge sharing 
behavior dan inovasi 
teknologi informasi terhadap 
kinerja karyawan di kawasan 
industri Bip 
Kinerja Karyawan adalah Hasil 
pekerjaan yang dicapai oleh 
karyawan untuk mencapai tujuan 
organisasi yang dilihat dari 
segikualitas, kuantitas, tanggung 
jawab, ketepatan waktu, 
kemandirian, efektifitas, 
pengawasan dan interpersonal 
impact hasil kerja karyawan 
tersebut. 
Hasil penelitian yang didapatkan setelah 
Hasil pengujian hipotesis pertama bahwa 
variabel knowledge sharing behavior 
tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel kinerja karyawan. 
Kemudian hasil pengujian hipotesis 
kedua menjelaskan hasil bahwa tingkat 
inovasi teknologi informasi berpengaruh 








No Penelitian Judul Keterangan Hasil 
3 Arina Idzna 
Mardlillah dan Kusdi 
Rahardjo (2017) 
Pengaruh knowledge sharing 
terhadap kompetensi individu 
dan kinerja karyawan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur pengaruh knowledge 
sharing terhadap kompetensi 
individu dan kinerja karyawan 
knowledge sharing antar anggota 
organisasi RS Lavalette Malang sangat 
baik, Begitu pula dengan tingkat 
kompetensi individu dan kinerja 
karyawan non-medis RS Lavalette 
Malang sudah sangat baik. 
4 Dwi Wahyu Pril 
Ranto (2015) 
Pengaruh knowledge sharing 
terhadap kemampuan inovasi 
usaha kecil menengah 
(UKM) di Yogyakarta 
Terdapat 4 variabel dalam 
penelitian ini yaitu product 
innovation capabality, process 
inovation capabality, knowledge 
donating,dan knowledge 
collecting. 
Hasil pengujian menunjukan bahwa ada 
pengaruh signifikan variabel knowledge 
sharing terhadap absorptive capacity. 
5 Rahmat Ramdani dan 
Bramantiyo Eko Putro 
(2019) 
Analisis model knowledge 
sharing behavior pada 
industri garmen di PT. EMA  
Terdapat tiga variabel yaitu sikap 
berbagi pengetahuan, prilaku 
berbagi pengetahuan, dan niat 
berbagi pengetahuan. 
Variabel niat berbagi pengetahuan yang 










Pengaruh perilaku berbagi 
pengetahuan, persepsi 
dukungan organisasi dan 
person job fit terhadap  
Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh perilaku 
berbagi pengetahuan, persepsi 
dukungan organisasi dan person  
Hasil dari penelitian ini yaitu perilaku 
inovatif seorang individu dapat 
ditingkatkan melalui perilaku berbagi 





No Penelitian Judul Keterangan Hasil 
  perilaku inovatif job fit terhadap perilaku inovatif. 
Sampel penelitian ini adalah 150 
karyawan UKM  industri kreatif 
di Kabupaten Kebumen. 
organisasi dan person job fit. Variabel 
yang memiliki pengaruh paling dominan 
adalah perilaku berbagi pengetahuan. 
7 Hebry Canra Silalahi 
dan Didi Sundiman 
(2016) 
Knowledge Sharing sebagai 
sumber inovasi dan 
keunggulan bersaing pada 
usaha kecil menengah 
(UKM)  
Terdapat dua variabel yaitu 
innovation capability dan 
competitive advantage 
Hasil penelitian yaitu kapabilitas inovasi 
dalam organisasi yang dilakukan dengan 
penemuan ide baru, pembuatan tools 
baru, peningkatan jumlah kreativitas 
karyawan dapat ditingkatkan melalui 
knowledge sharing dan dukungan dari 
semua karyawan dan top management. 
8 Umar Surya Mega K 
(2016) 
Peran knowledge sharing 
dalam dalam memperkuat 
pengaruh kompetensi dan 
rotasi kerja untuk 
meningkatkan kinerja SDM 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja yaitu, knowledge sharing, 
kompetensi, dan job rotation 
Kinerja SDM dapat ditingkatkan dengan 
perbaikan kompetensi dan pelaksanaan 
rotasi yang keduanya perlu didukung 
oleh adanya knowledge sharing yang 
memadai 
9 Nadia Irhamna (2018) Prilaku berbagi pengetahuan 
dan budaya tim pada kinerja 
inovasi pelayanan 
Terdapat dua variabel yaitu 
perilaku berbagi pengetahuan dan 
budaya tim untuk mengetahui 
pengaruh kinerja inovasi 
Perilaku berbagi pengetahuan dan 
budaya tim berpengaruh dan signifikan 





No Penelitian Judul Keterangan Hasil 
10 Anak Agung Ngurah 
Uttama Triarta Putra 
dan Gusti Ayu Dewi 
Adnyani (2018) 
Pengaruh knowledge sharing 
behavior dan organizational 
citizenship behavior (OCB) 
terhadap kinerja karyawan 
Terdapat tiga variabel yaitu 
knowledge sharing, 
organizational citizenship 
behavior, dan kinerja karyawan 
Terdapat pengaruh positif secara parsial 
variabel knowledge sharing behavior 
terhadap kinerja ticketing officer Garuda 
Indonesia Branch office Denpasar dan 
terdapat pengaruh positif secara parsial 
variabel organisational citizenship 
behavior (OCB) terhadap kinerja 
ticketing officer Garuda Indonesia 
Branch office Denpasar 
11 Norfadhilah, Pangil, 
Md Lazim, Noor 
Azlina, dan Nini 
Hartini (2014) 
Theories of Knowledge 
Sharing Behavior in Business 
Strategy 
Terdapat tiga variabel yang 
digunakan yaitu Attitude, 
Subjective Norms, dan Perceived 
Behavioral Control 
Perilaku berbagi pengetahuan untuk 
berinovasi dan mempertahankan 
kelanjutan pengetahuan bisnis. Berbagi 
pengetahuan penting untuk berlatih 
dalam bisnis karena strategi untuk 
mendapatkan bisnis keunggulan 
kompetitif, sangat bersaing dengan 
perusahaan lain, mempertahankan 
karyawan,  meningkatkan produktivitas 
dan mengembangkan sumber daya 





No Penelitian Judul Keterangan Hasil 





Sharing Behavior to 
Boost the Business 
Performance of Creative 
Industry (Study in Indonesia 
SMES’s Context) 
Terdapat 3 variabel yaitu Business 
Perfomance, Innovation, 
Knowledge Management 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Manajemen 
Pengetahuan berpengaruh  pada 
Inovasi, semakin baik penerapan 
Manajemen Pengetahuan, semakin 
banyak Inovasi meningkat. Inovasi 
juga mempengaruhi kinerja bisnis, 
semakin baik UMKM inovasi, 
semakin baik kinerja bisnis. Secara 
langsung, manajemen pengetahuan 
tidak memiliki pengaruh yang 







BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian 
Dalam pembuatan penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif untuk 
menemukan faktor yang menjadi kendala dan faktor apa yang mempengaruhi dalam 
knowledge sharing behavior. Penelitian deskriptif ini merupakan penelitian yang 
menggambarkan peristiwa, gejala dan kejadian saat sekarang. Penelitian deskriptif 
memiliki tujuan untuk menggambarkan keadaan knowledge sharing behavior pada 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Pekanbaru. Penelitian kuantitatif bertujuan 
untuk menjelaskan dan memprediksi serta memberi gambaran tentang kondisi saat ini 
dan juga memeriksa dampak yang mungkin terjadi pada hasil yang didapatkan. 















Gambar 3. 1 Tahap Pengerjaan Penelitian 
3.2 Identifikasi Masalah 
Pada tahap ini merupakan tahapan awal yang harus ada pada sebuah 
penelitian. Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan apa yang terjadi berkaitan dengan 
penelitian yaitu tentang pengukuran kinerja knowledge sharing behavior pada Usaha 





3.3 Studi Literatur 
Merupakan proses pencarian referensi-referensi teori yang berkaitan dengan 
penelitian yang sedang dilakukan. Tahap ini untuk mengetahui teori, metode dan 
konsep sesuai dengan yang sedang diteliti yang didapatkan dari sumber buku, jurnal, 
dan artikel. 
3.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kinerja knowledge 
sharing behavior pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah Pekanbaru sehingga dapat 
diketahui kriteria mana yang paling mempengaruhi Pemilik dan Karyawan di Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah Pekanbaru untuk melakukan knowledge sharing. 
3.5 Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data untuk mengetahui mengenai permasalahan yang 
diteliti. Dari data yang dikumpulkan akan dapat diketahui mengenai pengukuran 
kinerja knowledge sharing behavior pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
Pekanbaru.  
Didalam penelitian ini data yang dikumpulkan diperoleh dari hasil kuesioner 
yang disebarkan langsung kepada sampel yang sudah ditentukan dengan rumus 
Krecjie dan Morgan yaitu Pemilik dan Karyawan di Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah Pekanbaru. Kuesioner ini terdiri dari 2 model kuesioner, kuesioner ke-1 
untuk mengukur nilai performansi kinerja knowledge sharing. Terdapat lima skala 
penilaian pada tiap-tiap pernyataan pada kuesioner ke-1 ini, yaitu (Ismail, 2010): 
STS : Sangat Tidak Setuju (1) 
TS : Tidak Setuju (2) 
KS : Kurang Setuju (3) 
S    : Setuju (4) 





Kuesioner ke-2 untuk menentukan bobot AHP (Analitycal Hierarchy Process) 
dengan menggunakan nilai intenitas dari kepentingan pada skala absolut AHP oleh 
Saaty yang terbagi menjadi: 
1. Kriteria Suasana Bekerja terdiri dari 5 pernyataan 
2. Kriteria Intensi Positif Karyawan terdiri dari 5 pernyataan 
3. Kriteria Pola Pikir Karyawan terdiri dari 4 pernyataan 
3.5.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya 
orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam lain. Populasi dapat diartikan juga 
keseluruhan subjek penelitian. Populasi penelitian ini adalah lima UMKM bagian 
Fashion di Pekanbaru. 
3.5.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Krecjie dan 
Morgan dalam menentukan jumlah sampel. Berikut rumus metode Krecjie dan 
Morgan dan untuk ketetapan pengambilan sampelnya dapat dilihat pada tabel 3.1 








S = sampel 
x2= nilai chi kuadrat  
N = jumlah populasi 
P = ragam populasi (asumsi P = 0.5) 





Tabel 3.1 Ketetapan Pengambilan Sampel Metode Krecjie dan Morgan 
 
Berdasarkan data jumlah karyawan, manager, dan pemilik yang ada di 
UMKM, maka didapati jumlah populasi sebagai berikut yang terlihat pada tabel 3.2: 
Tabel 3.2 Populasi Penelitian Pengukuran Kinerja Knowledge Sharing di 
UMKM Pekanbaru 
Nama UMKM Karyawan, Manager,dan Pemilik  
Bas Baby 14 






Granada Busana 11 
Merah Putih Grosir 20 
 Dari populasi yang ada pada tabel diatas, akan dilakukan perhitungan untuk 
menentukan sampel dengan menggunakan rumus Krecjie dan Morgan dengan asumsi: 
a. Asumsi nilai confidence level adalah 5%, maka x2 = 3.84 
b. Asumsi ragam populasi (P) adalah 0.5 
c. Asumsi tingkat akurasi (d) adalah 0.05 
Didapati jumlah sampel yang akan digunakan adalah: 
Tabel 3.3 Sampel Penelitian Pengukuran Kinerja Knowledge Sharing di UMKM 
Pekanbaru 
 Nama UMKM  Karyawan, Manager,dan Pemilik  
Bas Baby 13 
Tokyo Style 13 
STAR 13 
Granada Busana 10 
Merah Putih Grosir 19 
3.6 Tahap Analisis Data dan Perancangan Sistem 
3.6.1 Tahap Analisis Data AHP (Analitycal Hierarchy Process) 
Hasil dari data kuesioner yang sudah dikumpulkan, akan dihitung nilai nya 
dengan menggunakan metode AHP (Analitycal Hierarchy Process) yaitu untuk 
memecahkan situasi yang komplek yang tidak terstruktur kedalam beberapa 
komponen dalam susunan yang hirarki, dengan memberi nilai subjektif tentang 
pentingnya setiap variabel secara relatif, dan menetapkan variabel mana yang 
memiliki prioritas paling tinggi, dan dari hasil perhitungan AHP (Analitycal 
Hierarchy Process) tersebut akan di lakukan perhitungan matematis performance 





performansinya berdasarkan individu responden disetiap UMKM, performansi 
berdasarkan per-UMKM dan performansi UMKM Pekanbaru sehingga akan 
diketahui tingkat kinerja nya seperti apa. 
3.6.2 Tahap Perancangan  
Tahapan ini adalah perancangan arsitektur sistem, perancangan interface, 
memasukkan perhitungan algoritma dan coding. Pada penelitian ini metode 
perancangan aplikasi yang digunakan adalah waterfall. Metode waterfall 
menyarankan pengembangan perangkat lunak secara sistematika dan berurutan yang 
dimulai dari tingkatan sistem tertinggi dan berlanjut ketahap analisis, desain, 
pengkodean, pengujian dan pemeliharaan.  
3.7 Tahap Implementasi 
Merupakan tahap penyusunan aplikasi (coding) apakah aplikasi dapat berjalan 
sesuai dengan kebutuhan dimana dalam aplikasi terdiri dari beberapa menu yang 
mempunyai fungsi tersendiri. Untuk mengimplementasikan aplikasi ini maka 
dibutuhkan perangkat pendukung, perangkat tersebut berupa perangkat lunak dan 
perangkat keras. 
3.8 Tahap Pengujian 
Pengujian merupakan tahapan dimana aplikasi pengukuran kinerja knowledge 
sharing ini akan dijalankan. Tahap pengujian diperlukan untuk menjadi ukuran 
bahwa sistem dapat dijalankan sesuai dengan tujuan. Pengujian sistem dilakukan 
dengan menggunakan pengujian, black box yaitu pengujian kondisi input dan output 
pada sistem dan User Acceptance Text yaitu pengujian untuk mengetahui tingkat 
penggunaan sistem. 
3.9 Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan terhadap hasil pengujian terhadap Aplikasi Kinerja Knowledge 
Sharing Behavior pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah berdasarkan variabel-
variabel dari Anita dab Bramantiyo model yang digunakan yaitu Suasana Bekerja, 





AHP (Analitycal Hierarchy Process) dan performance measurement untuk 
pengukuran kinerjanya yang telah dilakukan sehingga didapatkan saran untuk 
penelitian ini dan akan dibentukkan ke dalam dokumen berupa laporan tugas akhir 






BAB VI  
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
Hasil dan pengujian dari Aplikasi Pengukuran Knowledge Sharing Behavior 
pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah Pekanbaru yang sudah dilakukan dapat 
diambil kesimpulan yaitu: 
1. Untuk UMKM Pekanbaru sendiri dapat diketahui bahwa kinerja knowledge 
sharing behavior di Usaha Mikro Kecil dan Menengah Pekanbaru sudah 
dikategorikan Bagus dengan nilai 3,7607 dan kriteria yang paling mempengaruhi 
adalah kriteria Pola Pikir Karyawan dengan nilai 2,1735. 
2. Rekomendasi yang dapat diberikan untuk meningkatkan knowledge sharing 
behavior di UMKM Pekanbaru selanjutnya adalah dengan meningkatkan lagi 
kriteria-kriteria yang sudah digunakan, terutama pada kriteria-kriteria yang paling 
mempengaruhi antar Pemilik dan Karyawan di UMKM Pekanbaru karena dengan 
pengukuran kinerja menjadi sangat penting dalam mengukur dampak, 
memengaruhi, dan memicu kegiatan organisasi secara berkala. 
6.2 Saran 
Adapun saran untuk penelitian tugas akhir ini untuk selanjutnnya adalah: 
1. Dapat lebih mendenamiskan lagi tampilan-tampilan aplikasi yang sudah 
dibangun. 
2. Menambahkan button-button yang masih kurang. 
3. Dalam pengukuran kinerja knowledge sharing behavior ini hanya dilakukan 
untuk mengukur knowledge sharing pada Usaha Mikro Kecil dan 
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 KUISIONER PENELITIAN 
APLIKASI PENGUKURAN KNOWLEDGE SHARING BEHAVIOR PADA 
USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH MENGGUNAKAN METODE 
AHP (ANALITYCAL HIERARCHY PROCESS) 
Nama   :   
Umur   : 
Nama UMKM : 
Jabatan  : 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah terlebih dahulu pernyataan-pernyataan berikut dengan cermat 
sebelum anda memulai untuk menjawabnya. 
2. Jawablah pernyataan ini dengan jujur dan benar. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling benar. 
STS : Sangat Tidak Setuju (1) 
TS : Tidak Setuju  (2) 
KS : Kurang Setuju  (3) 
S    : Setuju            (4) 
SS : Sangat Setuju   (5) 
B. Pernyataan 
Suasana Bekerja 
Item Pernyataan STS TS KS S SS 
SB1 Saya merasa sikap ramah antar karyawan 
membuat saya ingin berbagi pengetahuan 
dengan karyawan lainnya. 
     
SB2 Saya merasa kerja sama yang bagus antar 
karyawan membuat saya ingin berbagi 
pengetahuan karyawan lainnya. 





SB3 Saya berharap ada apresiasi terhadap 
karyawan yang berprestasi. 
     
SB4 Kemudahan aliran informasi antar karyawan 
membuat saya ingin berbagi pengetahuan 
dengan karyawan lainnya. 
     
SB5 Saya merasa penggunaan teknologi yang 
tepat guna mempermudah saya untuk 
berbagi pengetahuan dengan karyawan 
lainnya. 
     
 
Intensi Positif Karyawan 
Item Pernyataan STS TS KS S SS 
IPK1 Mempercayai keterampilan antar rekan 
kerja merupakan hal yang baik. 
     
IPK2 Mempercayai pengetahuan antar rekan kerja 
merupakan hal yang baik. 
     
IPK3 Saya merasa intensi untuk tidak menipu 
rekan kerja mendorong saya untuk berbagi 
pengetahuan dengan karyawan lainnya. 
     
IPK4 Saya merasa keyakinan bantuan antar rekan 
kerja mendorong saya untuk berbagi 
pengetahuan dengan karyawan lainnya. 
     
IPK5 Saya merasa berbagi pengetahuan 
merupakan langkah yang bijaksana. 






Pola Pikir Karyawan 
Item Pernyataan STS TS KS S SS 
PPK1 Saya merasa berbagi pengetahuan antar 
karyawan sebagai hal yang bernilai. 
     
PPK2 Saya merasa berbagi pengetahuan antar 
karyawan dalam organisasi adalah hal yang 
baik. 
     
PPK3 Saya merasa berbagi pengetahuan antar 
karyawan sebagai pengalaman yang 
menyenangkan. 
     
PPK4 Berbagi pengetahuan merupakan metode 
pengambilan keputusan partisipatif. 
     
 














KUISIONER PENELITIAN TUGAS AKHIR 
 
Nama   :   
Umur   : 
Nama UMKM : 
Jabatan  : 
 
1. Umum 
Responden yang terhormat, 
Bersama ini saya mengharapkan kesediaan waktu Ibu/Bapak untuk mengisi 
kuisioner sesuai dengan penilaian Ibu/Bapak. Pertanyaan yang ada di kuisioner 
ini bertujuan untuk melengkapi data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi 
dengan judul : 
“Aplikasi Pengukuran Kinerja Knowledge Sharing Behavior pada Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah Pekanbaru”. 
Atas bantuan dan perhatiannya saya ucapkan terimakasih. 
2. Petunjuk Pengisian 
1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi nilai pada kotak dengan 
menggunakan angka 1-9. 
2. Cukup menilai pilihan mana yang lebih penting. 







1 Kedua elemen sama pentingnya 
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada 










5 Elemen yang satu lebih penting dari pada yang 
lainnya 
7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting dari pada 
elemen lainnya 
9 Satu elemen mutlak penting dari pada elemen 
lainnya 
2,4,6,8 Nilai tengah diantara dua nilai keputusan yang 
berdekatan 
4. Jika indikator pada kolom 1 lebih penting dari pada indikator 2 maka nilai 
perbandingan ini di isikan pada kolom 1 dan jika sebaliknya maka diisikan 
pada kolom 2. 
Contoh pengisian: 
Berikan tanda centang (√) pada penilaian Ibu/Bapak terhadap pertanyaan 
dibawah ini sesuai dengan petunjuk pengisian kuisioner ini. Bandingkan 
indikator pada kolom Kriteria A dengan indikator pada kolom Kriteria B. 
Berikut adalah contoh kuisioner perbandingannya: 
No Kriteria A Skala Kriteria B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Suasana Bekerja               √   Intensi Positif 
Karyawan 
Artinya : untuk pertanyaan pertama pada baris pertama yang diberi tanda (√) 
pada kolom Kriteria B pada skala nilai 7 yang berarti bahwa “indikator Intensi 
Positif Karyawan jelas lebih mutlak penting dari pada indikator Suasana 








LEMBAR PERNYATAAN PENENTUAN BOBOT KNOWLEDGE SHARING 
1. Berkaitan dengan pengukuran kinerja knowledge sharing Behavior pada 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah Pekanbaru, maka kriteria manakah yang 
dianggap paling penting untuk di prioritaskan? 




9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  
1 Suasana 
Bekerja 





                 Pola Pikir 
Karyawan 
3 Intensi Positif 
Karyawan 
                 Pola Pikir 
Karyawan 
 
Kriteria Suasana Bekerja (Imbalan Keras) 
No Pernyataan 
A 
Skala Pernyataan  
B 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 SB1                  SB2 
2 SB1                  SB3 
3 SB1                  SB4 





5 SB2                  SB3 
6 SB2                  SB4 
7 SB2                  SB5 
8 SB3                  SB4 
9 SB3                  SB5 
10 SB4                  SB5 
 




n  B 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 IPK1                  IPK2 
2 IPK1                  IPK3 
3 IPK1                  IPK4 
4 IPK1                  IPK5 
5 IPK2                  IPK3 
6 IPK2                  IPK4 
7 IPK2                  IPK5 
8 IPK3                  IPK4 





10 IPK4                  IPK5 
 




n  B 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 PPK1                  PPK2 
2 PPK1                  PPK3 
3 PPK1                  PPK4 
4 PPK2                  PPK3 
5 PPK2                  PPK4 


















APLIKASI PENGUKURAN KNOWLEDGE SHARING BEHAVIOR PADA 
USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH MENGGUNAKAN METODE 
AHP (ANALITYCAL HIERARCHY PROCESS) 
 
Dengan Hormat, 
Mohon kesedian Bapak/Ibu untuk mengisikan UAT (User Acceptance Test) berikut 
ini guna untuk kelanjutan dari aplikasi yang dibangun pada Tugas Akhir ini. 
Nama  :   
Jabatan : 
Petunjuk Pengisian, 
a. Isilah pertanyaan berikut ini sesuai dengan hasil pengujian sistem. 
b. Pilihlah salah satu jawaban yang Bapak/Ibu anggap paling sesuai 




No Pertanyaan Jawaban 
Ya Netral Tidak 
1 Apakah sebelumnya Bapak/Ibu sudah pernah 
menggunakan sistem yang terkomputerisasi 
digunakan untuk mengukur knowledge 
sharing behavior pada Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah Pekanbaru? 
   
2 Apakah sebelumnya Bapak/Ibu pernah 
melihat sistem yang sama yaitu aplikasi 
pengukuran knowledge sharing behavior pada 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
Pekanbaru? 





3 Apakah hasil dari pengukuran knowledge 
sharing behavior pada Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah Pekanbaru sesuai dengan yang 
diinginkan? 
   
4 Apakah dengan adanya aplikasi pengukuran 
knowledge sharing behavior pada Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah Pekanbaru 
membantu dalam mengetahui tingkat 
knowledge sharing Karyawan dan Pemilik 
UMKM di Pekanbaru? 
   
5 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan 
dalam menggunakan aplikasi pengukuran 
knowledge sharing behavior pada Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah Pekanbaru? 
   
6 Apakah tampilan dari aplikasi pengukuran 
knowledge sharing behavior pada Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah Pekanbaru 
menarik? 
   
7 Apakah Bapak/Ibu akan menggunakan 
aplikasi pengukuran knowledge sharing 
behavior pada Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah Pekanbaru ini untuk kedepannya? 
   
 
 
Pekanbaru,   2020 
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